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Abstract

Final Waste Disposal Facilities (FWDF) often pollute the environment,
especially in city that have limited area. Groundwater pollution is one of negative
impact that is caused FWDF. For minimized the environmental pollution, FWDF
should located at area that geologically appropriate. Regional feasibility
analysis for FWDF especially from geohydrological aspect is the best first
selection step for determine location of FWDF. Geohydrologival aspect include
lithology, groundwater water table, slope, rainfall intensity, distance to river,
distance to shoreline, distance to fault, volcano eruption, flood and conservation
zone.
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1.   LATAR BELAKANG

 Sampah sampai saat ini merupakan
masalah yang serius bagi kita, terutama
masyarakat yang tinggal di perkotaan. Hal
ini menjadi masalah lingkungan yang
komplek dan cenderung meningkat,
manakala jumlah penduduk semakin
bertambah seiring dengan lajunya
pembangunan dan perekonomian suatu
wilayah. Persoalan ini menjadi dilematis
karena pada dasarnya semua usaha dan
kegiatan pembangunan menimbulkan
dampak terhadap lingkungan hidup,
demikian halnya dengan sampah yang
merupakan konsekuensi logis dari suatu
kegiatan manusia sebagai makhluk hidup.

Sampah pada dasarnya merupakan
suatu bahan yang terbuang atau dibuang
dari suatu sumber hasil aktivitas manusia
maupun proses-proses alam yang tidak
mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat
mempunyai nilai ekonomi yang negatif

karena dalam penanganannya baik untuk
membuang atau membersihkannya
memerlukan biaya yang cukup besar.

Sampah dan pengelolaannya kini
menjadi masalah yang kian mendesak di
kota-kota di Indonesia, sebab apabila
tidak dilakukan penanganan yang baik
akan mengakibatkan terjadinya perubahan
keseimbangan lingkungan yang merugikan
atau tidak diharapkan sehingga dapat
mencemari lingkungan baik terhadap
tanah, air dan udara. Oleh karena itu untuk
mengatasi masalah pencemaran tersebut
diperlukan penanganan dan pengendalian
terhadap sampah. Penanganan dan
pengendalian akan menjadi semakin
kompleks dan rumit dengan semakin
kompleksnya jenis maupun komposisi
dari sampah sejalan dengan semakin
majunya kebudayaan.

Oleh karena itu penanganan sampah
di perkotaan relatif lebih sulit dibanding
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sampah di desa-desa. Masalah yang
sering muncul dalam penanganan sampah
kota adalah masalah biaya operasional
yang tinggi dan semakin sulitnya ruang
yang pantas untuk pembuangan. Sebagai
akibat biaya operasional yang tinggi,
kebanyakan kota-kota di Indonesia hanya
mampu mengumpulkan dan membuang
60% dari seluruh produksi sampahnya.

Sementara disisi lain sampah juga
dapat menimbulkan dampak negatif bila
tidak dikelola dengan tepat dan cermat
guna memelihara dan meningkatkan mutu
kesehatan lingkungan, khususnya
lingkungan pemukiman. Permasalahan
klasik dari penanganan sampah
perkotaan di Indonesia adalah :

- Rendahnya tingkat pelayanan
kebersihan (kurang dari 50% sampah
yang terangkut).

- Masih bertumpunya pada paradigma
lama 3P, yakni pengumpulan,
pengangkutan dan pembuangan,
sehingga umur suatu Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) menjadi
sangat singkat.

- TPA dikelola “seadanya” dengan cara
open dumping tanpa ada monitoring
bahan masuk, gas yang timbul
maupun pengelolaan air lindi.

Penempatan limbah domestik atau
sampah perkotaan seringkali
menimbulkan masalah lingkungan,
terutama pada kota-kota yang cepat
berkembang. Karena terbatasnya lahan
yang layak untuk lokasi pembuangan
sampah yang ada di sekitar perkotaan
tersebut menyebabkan dampak negatip
terhadap lingkungan. Pencemaran air
tanah akibat adanya ‘ leachate’
merupakan salah satu dampak negatif
dari kesalahan dalam menentukan lokasi
pembuangan sampah. Untuk menghindari
pencemaran lingkungan oleh buangan
sampah, lokasi pembuangan sebaiknya
diitempatkan pada kondisi geologi yang
sesuai. Dalam lokasi yang sesuai
tersebut maka pencemaran dapat
dikurangi..

Analisis kelayakan regional lokasi
tempat pembuangan akhir sampah (TPA)
khususunya didasarkan pada aspek
geohidrologi merupakan tahapan seleksi
awal terbaik dalam perencanaan lokasi
pembuangan sampah. Pada dasarnya
analisis kelayakan regional akan
menghasilkan empat zona kelayakan,
yakni, zona tinggi, zona sedang, zona
rendah dan zona tidak layak.

Dalam beberapa tahun terakhir ini.
kota-kota besar maupun kecil di Indonesia
menghadapi masalah tempat
pembuangan sampah yang tidak sedikit
menimbulkan masalah lingkungan. Hal ini
terjadi antara lain karena belum
tersedianya data yang memadai
mengenai lokasi yang sesuai untuk
Tempat Pembuangan Sampah Akhir
(TPA).

2. PENENTUAN LOKASI TPA
BERDASARKAN SNI

Menurut Standar Nasional Indonesia
(SNI) No. 03-3241-1994 yang diterbitkan
oleh Badan Standardisasi Nasional (BSN),
tempat pembuangan akhir (TPA) sampah
ialah sarana fisik untuk berlangsungnya
kegiatan pembuangan akhir sampah. TPA
juga tempat untuk menyingkirkan atau
mengarantina sampah kota sehingga
aman. Persyaratan didirikannya suatu
TPA ialah bahwa pemilihan lokasi TPA
sampah harus mengikuti persyaratan
hukum, ketentuan perundang-undangan
mengenai pengelolaan lingkungan hidup,
analisis mengenai dampak lingkungan,
ketertiban umum, kebersihan kota/
lingkungan, peraturan daerah tentang
pengelolaan sampah dan perencanaan
tata ruang kota serta peraturan-peraturan
pelaksanaannya.

Ada beberapa ketentuan yang harus
dipenuhi untuk menentukan lokasi TPA
(SNI nomor 03-3241-1994). TPA sampah
tidak boleh berlokasi di danau, sungai,
dan laut. Penentuan lokasi TPA disusun
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berdasarkan tiga tahapan. Pertama, tahap
regional yang merupakan tahapan untuk
menghasilkan peta yang berisi daerah
atau tempat dalam wilayah tersebut yang
terbagi menjadi beberapa zona kelayakan.
Kedua, tahap penyisih yang merupakan
tahapan untuk menghasilkan satu atau
dua lokasi terbaik di antara beberapa
lokasi yang dipilih dari zona-zona
kelayakan pada tahap regional. Ketiga,
tahap penetapan yang merupakan tahap
penentuan lokasi terpilih oleh instansi
yang berwenang. Jika dalam suatu
wilayah belum bisa memenuhi tahap
regional, pemilihan lokasi TPA sampah
ditentukan berdasarkan skema pemilihan
lokasi TPA sampah.Kriteria pemilihan
lokasi TPA sampah dibagi menjadi tiga
bagian. Pertama, kriteria regional, yaitu
kriteria yang digunakan untuk menentukan
zona layak atau tidak layak. Dari sisi
kondisi geologi, tidak berlokasi di zona
holocene fault dan tidak boleh di zona
bahaya geologi. Dari sisi kondisi
hidrogeologi, tidak boleh mempunyai
muka air tanah kurang dari 3 meter, tidak
boleh kelulusan tanah lebih besar dari 10-
6 cm/det, jarak terhadap sumber air
minum harus lebih besar dari 100 meter
di hilir aliran, dan dalam hal tidak ada zona
yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut
diatas, maka harus diadakan masukan
teknologi.

 Kemiringan zona harus kurang dari
20%, jarak dari lapangan terbang harus
lebih besar dari 3.000 meter untuk
penerbangan turbo jet dan harus lebih
besar dari 1.500 meter untuk jenis lain,
dan tidak boleh pada daerah lindung/
cagar alam dan daerah banjir dengan
periode ulang 25 tahun.

Kedua, kriteria penyisih, yaitu kriteria
yang digunakan untuk memilih lokasi
terbaik yaitu terdiri dari kriteria regional
ditambah dengan kriteria iklim (intensitas
hujan yang makin kecil dan arah angin
dominan tidak menuju ke permukiman),
utilitas (lebih lengkap), lingkungan biologis
(habitat kurang variatif dan kurang

menunjang kehidupan flora/fauna) ,
kondisi tanah (tidak produktif, dapat
menampung lahan lebih banyak, punya
tanah penutup, status tanah bervariasi),
demografi (kepadatangan penduduk
rendah), kebisingan (banyak zona
penyangga), batas administras (di dalam),
estetika (tak terlihat dari luar), bau (banyak
zona penyangga), dan ekonomi (biaya
santunan kecil).

Ketiga, kriteria penetapan, yaitu
kriteria yang digunakan oleh instansi yang
berwenang untuk menyetujui dan
menetapkan lokasi terpilih sesuai dengan
kebijaksanaan instansi yang berwenang
setempat dan ketentuan yang berlaku.
Selain kriteria yang disebutkan di atas,
terdapat pula kriteria khusus yang ditinjau
dari segi geologi.

3.  ASPEK GEOHIDROLOGI TPA
 SAMPAH

a. Jenis Batuan

 Jenis batuan sangat berperan dalam
mencegah atau mengurangi pencemaran
air tanah dan air permukaan secara alami
yang berasal dari leachate (air lindi).
Tingkat peredaman sangat tergantung
pada attenuation capacity (kemampuan
peredaman) dari batuan. Attenuation
capacity mencakup permeabilitas, daya
filtrasi, pertukaran ion, absorbs, dan lain-
lain.

 Material batuan berbutir halus seperti
batu lempung dan napal mempunyai daya
peredaman yang lebih tinggi j ika
dibandingkan dengan material besar atau
kristalin. Batuan yang telah padu
umumnya juga mempunyai daya
peredaman yang lebih tinggi j ika
dibandingkan dengan batuan yang
sifatnya masih lepas. Batu gamping
dianggap tidak layak untuk menjadi TPA
sampah karena batuan ini umumnya
berongga.

b. Muka Air Tanah

Kedudukan muka air tanah merupakan
parameter penting. Semakin dangkal
muka air tanah, semakin mudah
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pencemaran terjadi. Daerah dengan
kedalaman muka air tanah kurang dan 3
meter dianggap tidak Iayak untuk menjadi
TPA.

c. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng berkaitan erat
dengan kemudahan pekerjaan konstruksi
dan operasional TPA sampah. Semakin
terjal suatu daerah semakin sulit
pekerjaan konstruksi dan
pengoperasiannya. Daerah dengan
kemiringan lereng > 20 % dianggap tidak
layak untuk menjadi TPA.

d. Curah Hujan

 Besarnya curah hujan berkaitan
dengan tingkat kesulitan penyediaan
sarana TPA sampah yaitu parit pembuang
air larian. kolam pengumpul leachate dan
oksidasi. Semakin tinggi curah hujan
semakin tinggi pula tingkat kesulitannya.

e. Jarak terhadap Sungai

Jarak TPA sampah terhadap sungai
ditetapkan 150 meter sebagai buffer tidak
layak. Buffer ini berfungsi sebagi
sempadan untuk pengelolaan sungai.
Sungai yang diberi adalah sungai
permanen.

f. Jarak terhadap Patahan (Sesar)

Jarak terhadap patahan ditetapkan 100
meter sebagai buffer tidak Iayak. Buffer
TPA sampah berfungsi untuk mencegah
terjadinya pengaruh patahan terhadap
konstruksi TPA sampah karena zona
patahan merupakan zona lemah sehingga
tidak stabil j ika terimbas rombakan
gelombang gempa. Tidak dibedakan
antara patahan aktif dan tidak aktif.

g. Kerentanan terhadap Gerakan
    Tanah

Daerah yang rentan terhadap gerakan
tanah merupakan daerah yang tidak layak
bagi lokasi TPA, karena akan
menimbulkan bencana baik terhadap
infrastrukturnya sendiri maupun memicu
terjadinya penyebaran pencemaran.

h.  Erupsi Gunung Api

Daerah bahaya erupsi gunung api
dianggap tidak layak menjadi TPA sampah
karena erupsi gunung api akan
membahayakan operasinya.

i.  Banjir

Daerah berbakat banjir atau rawan bajir
dianggap tidak layak menjadi TPA sampah
karena banjir dapat merusak sarana dan
prasarana TPA sampah serta dapat
menyebabkan pencemaran. Daerah yang
layak untuk TPA sampah harus terbebas
dari banjir 25 tahunan.

j.  Jarak terhadap Garis Pantai

Jarak TPA sampah terhadap garis
pantai ditetapkan 250 meter sebagai
buffer tidak layak. Buffer ini berfungsi
sebagai sempadan untuk pengelolaan
pantai.

k.  Daerah Lindung

Daerah lindung seperti hutan lindung,
cagar alam, cagar budaya dan sebagainya
yang ditetapkan sebagai kawasan lindung
oleh peraturan perundangundangan
dinyatakan sebagai daerah yang tidak
layak untuk menjadi TPA sampah.

4. ANALISIS PENENTUAN LOKASI
TAPAK TPA SAMPAH

Analisis tapak rinci dilakukan pada
beberapa daerah yang direkomendasikan
untuk menjadi alternatif TPA sampah baru
dan evaluasi TPA yang telah ada. Untuk
lokasi usulan dipilih pada lahan dengan
kelas layak tinggi atau layak sedang pada
peta kelayakan regional dengan
memperhatikan parameter tambahan
seperti tata guna lahan, aksesibilitas dan
lain-lain. Analisis tapak rinci juga
dilakukan terhadap beberapa TPA sampah
yang masih aktif ataupun yang telah
ditinggalkan dengan tujuan untuk menilai
tingkat kelayakannya serta memberikan
rekomendasi seperlunya.

Analisis tapak rinci memerlukan
informasi antara lain :
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- Jarak dari sumber pencemar ke titik
pemanfaatan sumber air

- Kedalaman muka air tanah dari
sumber pencemar

- Gradien muka air tanah dari sumber
pencemar

- Permeabilitas dan sorption batuan
dasar
Untuk memperoleh informasi di atas
memerlukan penelitian dan pekerjaan
lapangan antara lain :

- Pemboran tangan dangkal hingga
mencapai kedalaman 10 meter

- Pemboran teknik hingga kedalaman
30 meter

- Pengujian infiltrasi
- Analisis mekanika tanah
- Analisis kualitas air

Direktorat Tata Lingkungan Geologi dan
Kawasan Pertambangan dalam beberapa
tahun terakhir ini telah banyak melakukan
penyelidikan mengenai tingkat kelayakan
regional dengan skala 1 : 50. Hal tersebut
dilakukan pada beberapa kota di Indonesia
dengan menggunakan metode pendekatan
seperti yang telah dijelaskan di atas. Hasil
penyelidikan menunjukkan bahwa
ternyata hanya kira-kira 2% dari luas
daerah yang diteliti mempunyai tingkat
kelayakan baik untuk TPA, 2%
mempunyai tingkat kelayakan sedang,
dan 3% mempunyai tingkat kelayakan
rendah, sedangkan sisanya (93%) tidak
layak untuk TPA. Daerah dengan tingkat
kelayakan baik bermakna bahwa TPA
dapat dibangun dengan biaya dan
rekayasa teknis minimal. Sedangkan
daerah dengan tingkat kelayakan rendah
bermakna bahwa TPA dapat dibangun
dengan biaya dan rekayasa lebih tinggi.

Kecilnya luas daerah yang layak untuk
TPA mempunyai arti bahwa pemilihan
lokasi TPA secara sembarangan dengan
tidak memperhatikan pertimbangan
parameter geologi lingkungan dan
parameter Iainnya sangat berisiko tinggi.
Terlebih jika TPA ternyata ditempatkan
pada daerah yang tidak layak.

Hal ini dapat menyebabkan biaya penang-
gulangan resiko menjadi lebih tinggi.

Tersedianya informasi atau peta
kelayakan untuk TPA sangat bermanfaat
bagi Pemerintah Kabupaten/Kota dalam
perencanaan penataan ruang yang
optimum dan berwawasan lingkungan.
Biaya penyusunan peta kelayakan
tersebut relatif murah jika dibandingkan
dengan manfaat atau risiko yang
ditimbulkan jika TPA ditempatkan pada
daerah yang tidak layak.

5.  PENUTUP

a. TPA seringkali menimbulkan masalah
lingkungan, terutama pada kota-kota
yang cepat berkembang dan lahan
yang terbatas. Pencemaran air tanah
karena ‘leachate’ merupakan salah
satu dampak negatif dari kesalahan
penentuan lokasi TPA sampah.

b. Untuk menghindari pencemaran
lingkungan oleh buangan sampah,
lokasi pembuangan sebaiknya
diitempatkan pada kondisi geologi
yang sesuai. Analisis kelayakan
regional lokasi tempat pembuangan
akhir sampah (TPA) khususunya yang
didasarkan pada aspek geohidrologi
merupakan tahapan seleksi awal
terbaik dalam perencanaan lokasi
pembuangan sampah.

c. Aspek-aspek geohidrologi yang perlu
diperhatikan dalam penentuan lokasi
tapak TPA adalah jenis batuan, tinggi
muka air tanah, kemiringan lereng,
curah hujan, jarak terhadap sungai,
jarak terhadap patahan, kerentanan
terhadap gerakan tanah, erupsi gunung
api, banjir, jarak terhadap sungai dan
pantai, kawasan lindung.

d. Pemilihan lokasi TPA secara
sembarangan dengan tidak
memperhatikan pertimbangan aspek
geohidrologi dan parameter Iainnya
sangat berisiko tinggi.
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e. Tersedianya informasi atau peta
kelayakan untuk TPA sangat
bermanfaat bagi Pemerintah
Kabupaten/Kota dalam perencanaan
penataan ruang yang optimum dan
berwawasan lingkungan.
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